BAB IV

KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF IBN KHALDUN

A. Sketsa Pemikiran Ibn Khaldan tentang Pendidikan

Di dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam, terutama karya-karya
ilmiah berbahasa Arab, terdapat berbagai istilah yang dipergunakan oleh para
ahli dalam memberikan pengertian tentang pendidikan Islam dan sekaligus
diterapkan dalam konteks yang berbeda.

Dalam menyoroti pendidikan Islam, setidak-tidaknya terdapat tiga
istilah yang banyak digunakan oleh para ahli, yaitu tarbiyah, ta‘/im, dan
ta‘dib. Ibn Khaldin misalnya, ia lebih cenderung menggunakan istilah ta‘/im
dalam menggambarkan pendidikan Islam, sebagaimana ia jelaskan secara luas
dalam karya besarnya, Mugaddimah pada bab VI yang terdiri dari 50 pasal,

sebagai judul pada bab VI ia menuliskan:
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Berbagai macam ilmu pengetahuan, pendidikan dan metode-

metodenya, serta kondisi yang berhubungan dengan hal tersebut.

Kata ta‘lim selain menjadi judul utama pada bab tersebut, lbn
Khaldan banyak menggunakan kata tersebut dalam menjelaskan pendidikan

dan tidak muncul satupun kata tarbiyah maupun ta‘dib pada bab ini.

1 Abdur Rahman bin Muhammad bin Khaldiin, Mugaddimah Ibn Khaldin (Lebanon: Dar al-Kitab
al-Arabi, 2012), 398.
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Selanjutnya, menurut Ibn Khaldan pendidikan merupakan elemen

dasar bagi manusia serta merupakan keniscayaan yang alami.? Secara

tegas Ibn Khaldan menyatakan:
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Pada dasarnya manusia memiliki potensi yang sama dengan hewan,
yang berupa pancaindera, gerak, makan, tempat tinggal dan
semacamnya. Namun ia memiliki kelebihan dari potensi tersebut
berupa potensi pikir yang bisa membimbing hidupnya atas bantuan

sesamanya dan dapat menerima serta mengikuti ajaran Tuhan yang
dibawa oleh para Nabi.

Ibnu Khaldin memandang bahwa kemajuan pendidikan tidak

dapat lepas dari kemajuan ekonomi dan peradaban. la menjelaskan:
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“Ilmu-ilmu itu menjadi bertambah banyak sejalan dengan besarnya
kemakmuran dan tingginya tingkat peradaban”. Sebab kemajuan
pembangunan ekonomi dan sosial budaya akan otomatis mendorong
berkembangnya macam keilmuan dan keahlian masyarakat.

B. Sketsa Pemikiran Ibn Khaldan tentang Kurikulum Pendidikan Islam

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab terdahulu bahwa ada

empat komponen utama dalam kurikulum, yaitu tujuan, materi atau bahan

pelajaran, metode, dan evaluasi. Dalam kitab Mugaddimah, Ibn Khaldin

memang tidak membahas tentang definisi, komponen, atau karakter

2 1bid.
% 1bid.
* 1bid., 402
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kurikulum secara sistematis. la juga tidak menggunakan istilah kurikulum
dalam kitab tersebut. Akan tetapi Ibn Khaldin dalam kitab Mugaddimah
banyak mengkaji dan menjelaskan persoalan pendidikan. Bahkan hampir
sepertiga dari kitab tersebut membahas tentag pendidikan. Diantaranya,
tujuan, metode, dan ilmu serta klasifikasinya yang menjadi isi atau komponen
dalam kurikulum. Secara garis besar pemikiran Ibn Khaldiin mengenai

kurikulum ialah sebagai berikut:

C. Komponen Kurikulum Menurut Ibn Khaldin
1. Tujuan Pendidikan Islam
a. Tujuan Peningkatan Pemikiran

Ibnu Khaldiin memandang bahwa salah satu tujuan pendidikan
adalah memberikan kesempatan pada akal untuk lebih giat dan
melakukan aktivitas. Hal ini dapat dilakukan melalui proses menuntut
ilmu dan keterampilan. Dengan menuntut ilmu dan keterampilan
seseorang dapat meningkatkan kegiatan potensi akalnya. Disamping
itu melalui potensinya, akal akan mendorong manusia untuk
memperoleh dan melestarikan pengetahuan. Melalui proses belajar,
manusia senantiasa mencoba meneliti pengetahuan-pengetahuan atau
informasi-informasi yang diperoleh oleh pendahulu-pendahulunya.
Manusia mengumpulkan fakta-fakta dan menginventarisasi dan
keterampilan-keterampilan yang dikuasainya untuk memperoleh lebih

banyak warisan pengetahuan yang semakin meningkat sepanjang masa
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sebagai hasil dari aktivitas akal manusia.® Dalam hal ini Ibn Khaldiin

menerangkan;
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Pada saat itu ia akan mendapatkan penguasaan akan ilmu
tersebut, tetapi baru sebagian dan masih lemah, sejauh kebiasaan

itu tidak dicapai, sejauh itu pula keterampilan di dalam suatu
disiplin khusus tidak mungkin diperoleh

b. Tujuan Peningkatan Kemasyarakatan

Dari segi peningkatan kemasyarakatan, Ibnu Khaldin
berpendapat bahwa ilmu dan pengajaran adalah lumrah bagi peradaban
manusia.” Ilmu dan pengajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat manusia kearah yang lebih baik. Semakin
dinamis budaya suatu masyarakat, maka akan semakin bermutu dan
dinamis pula keterampilan masyarakat tersebut. Mengenai hal ini ia
menerangkan:
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Aktivitas ilmiah dan pendidikan hanya berkembang di kota-kota
dan masyarakat yang memiliki peradaban yang berkembang
pesat. Kualitas dan jumlah keahlian tergantung pada besar atau
kecilnya luas peradaban, kebudayaan yang dinikamti di kota-

5 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan
Pemikiran Para Tokohnya (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 283.

®Ibn Khaldiin, Mugaddimah, 398.

7 1bid.

8 1bid., 402.
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kota. Keahlian-keahlian yang maju pesat memang merupakan
bagian tambahan pada kehidupan. Apabila orang-orang yang
berperadaban memiliki penghasilan lebih dari kebutuhan hidup
mereka, maka kelebihan tersbut digunakan untuk aktifitas di luar
dan di atas kebutuhan hidupnya, yaitu ilmu-ilmu pengetahuan
dan keahlian-keahlian.

Ibn Khaldtin melanjutkan:
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Jika peradaban suatu masyarakat menurun maka aktivitas ilmiah
akan sirna dan pindah ke kota-kota Islam lainnya.

Meskipun ilmu pengetahuan dan pendidikan berkembang di

tengah-tengah masyarakat yang berperadaban tinggi, namun di sisi
lain Tbn Khaldoin berpendapat bahwa masyarakat yang berperadaban

itu terbentuk karena adanya peran pendidikan. la menjelaskan:
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Tampaknya, kelebihan masyarakat berperadaban sebagai akibat

polesan tertentu dari keahlian-keahlian dan pengajaran ilmiah
yang mereka terima.

c. Tujuan Peningkatan Takwa dan Iman

Tujuan pendidikan dari segi kerohanian adalah dengan

meningkatkan kerohanian manusia dengan menjalankan praktek
ibadah dzikir,dan mengasingkan diri dari khalayak ramai sedapat
mungkin untuk tujuan ibadah sebagaimana yang dilakukan oleh para

sufi. Ibn Khaldun menuliskan:

° 1bid.
10 1bid.
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Pendekatan sufi didasarkan pada pelaksanaan yang bersifat ajeg
dalam beribadah, ketaatan sepenuhnya kepada Allah, menjahui
dunia, kesenangan, harta, dan jabatan duniawi, menyendiri

(khalwat) untuk beribadah, sebagaimana dilakukan oleh para
salaf.

Menurut Ibn Khaldin tujuan dari segi kerohanian ini juga

penting. Menurutnya, pendidikan berperan dalam meningkatkan
dimensi rohani manusia. Dimensi rohani tersebut merupakan dimensi
esensi bagi manusia yang berserikat dengan alam malaikat. Dimensi
rohani ini akan meningkat ketika tabir telah terbuka, melalui latihan-

latihan dan dzikir. la melanjutkan:
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Latihan-latihan rohani (mujahadah), menyendiri (khalwat), dan
berdoa (dzikir) ini biasanya diikuti dengan tersingkapnya tutup

perasaan dan melihat dunia ketuhanan, dan roh adalah salah satu
dunia ketuhanan ini.

2. Materi dalam Proses Pendidikan Islam

Untuk dapat merencanakan kurikulum yang sesuai, serta bisa

digunakan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan, Ibnu Khaldin mengklasifikasikan ilmu berdasarkan materi

yang dibahas didalamnya beserta kegunaan masing-masing ilmu tersebut

1 1bid., 432.
12 1bid., 434.
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bagi yang mempelajarinya.’®* la membuat klasifikasi ilmu dan
menerangkan pokok-pokok bahasannya bagi peserta didik. la menyusun
kurikulum yang sesuai sebagai salah satu sarana untuk mencapai berbagai
macam tujuan pendidikan. Hal tersebut dilakukan, karena kurikulum dan
sistem pendidikan yang tidak sejalan dengan akal dan kejiwaan peserta
didik, akan menjadikan mereka enggan dan malas belajar.'*
Secara garis besar, Ibnu Khaldin mengklasifikasi ilmu ke dalam
dua bagian, Ibn Khaldiin menyatakan:
S o s st e 1 Gy @ e G paln O sy
Ketahuilah sesungguhnya ilmu pengetahuan dalam peradaban
manusia, yang selalu dicari dan diteruskan melalui proses
pendidikan, ada dua macam: satu, sifatnya alami bagi manusia yaitu
melalui bimbingan pikirannya. Dua, bersifat tradisional (nagli)
dimana manusia memperolehnya dari penciptanya.
a. Al-‘Ulam an-Nagliyah al-Wadl ‘7yah
IImu nagliyah ialah ilmu-ilmu yang bersumber dari al-Qur’an
dan hadits dan diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke
generasi yang lain. Dalam hal ini akal hanyalah sebagai penghubung
cabang permasalahan dengan cabang utama (al-Qur’an dan Hadits),
karena informasi ilmu ini berdasar kepada otoritas syari‘ah yang

diambil dari al-Qur’an dan Hadits. Mengenai hal ini Ibn Khaldiin

menjelaskan:

13 Fatiyah Hasan Sulaiman, Pandangan Ibn Khaldiin Tentang Ilmu dan Pendidikan terj. Herry
Noer Ali Bandung: CV. Diponegoro, 1987), 38.

14 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, 284.

15 1bn Khaldan, Mugaddimah, 403.
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limu tradisional (al- ‘Uliam an-Nagliyah) |alah ilmu yang
besandar kepada informasi berdasarkan otoritas syart ‘ah.
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Dasar dari ilmu-ilmu trad|3|onal (al-‘Ulam an-Nagliyah) ini
adalah materi sah dari al-Qur’an dan sunnah, yaitu hukum yang
telah disyari’atkan kepada kita oleh Allah dan Rasulnya, dan

juga ilmu-ilmu yang berhubungan dengan materi tersebut, dalam
arti bahwa kita dapat memetik manfaat daripadanya.

Klasifikasi ilmu-ilmu Nagliyah sangatlah banyak, dan kita

dituntut mempelajarinya karena menjadi bekal akademik untuk

mengetahui hukum (ajaran) Allah. Ibn Khaldiin menuliskan:
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Klasifikasi ilmu-ilmu tradisional (al-‘Ulam an-Nagliyah)
sangatlah banayak, sebab sudah tugas bagi umat muslim yang
diberi beban dan tanggungjawab untuk mengetahui hukum-

18 1bid.
7 1bid.

18 1bid., 403-404.
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hukum Allah ta’ala yang telah diwajibkan atasnya dan atas
orang-orang yang mengikutinya. Hukum-hukum tersebut berasal
dari al-Qur’an dan Sunnah, baik dari teks (nash) atau melalui
konsensus umum ((ijma ‘) atau melalui giyas. Ajaran tuhan tiada
lain bersumber dari kitab suci dan hadits, sehingga pertama-
tama pemahaman terhadapnya memerlukan elaborasi kata
(redaksional) nya. Ini menjadi kajian disiplin ilmu tafsir. Lalu,
kita juga memerlukan pengetahuan tentang otentisitas
pembacaannya yang merupakan lingkup ilmu gira’at. Kita perlu
mengetahui jalur transmisi (sanad) hadits, kondisi perawinya
dan sebagainya yang merupakan lingkup ilmu hadits.
Selanjutnya, kita membutuhkan peng-ishtimbath-an hukum dari
dalil pokok (sumber baku), sehingga dibutuhkan metodologi
ishtimbath, yang merupakan kajian ilmu ushal figih. Lalu, kita
akan mempunyai kemampuan mengetahui hukum-hukum tuhan
terhadap perilaku orang-orang mukallaf, yakni lingkup ilmu
figih. Lalu, beban tanggungjawab (takalif) ada yang bersifat
badani dan ada yang bersifat qalbz. Takalif yang bersifat qalbz
adalah takalif yang dikhususkan berkenaan dengan keimanan,
serta apa yang wajib diyakini dan yang tidak. Inilah aqgidah-
agidah keimana mengenai esensi (dzat) dan sifat-sifat, dan
persoalan-persoalan hari dikumpulkannya manusia, masalah
surga, siksa, dan taqdir. Memberikan pembuktian terhadap
persoalan-persoalan ini berdasar dalil-dalil logis disebut dengan
IImu Kalam.

Ibnu Khaldin juga mengelompokkan ilmu tasawuf kedalam
kelompok ilmu-ilmu syar ‘7. Menurutnya ilmu tasawuf, merupakan
ilmu syar 7, karena ia lahir disebabkan sebagian sahabat dan imam
mengasingkan diri untuk beribadah berpaling dari kesenangan
duniawi, serta berzuhud dalam masalah keduniaan. Oleh karena itu,
diantara mereka ada yang menulis tentang wara‘, instropeksi diri, serta
ada pula yang menulis tentang pokok-pokok peribadatan dan

sebagainya.® Ibnu Khaldiin menjelaskan:

19 Sulaiman, Pandangan Ibn Khaldiin, 40.
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[Imu tasawuf termasuk ilmu syari‘at agama yang datang
kemudian. Ini didasarkan kepada anggapan bahwa praktek-
praktek yang dimuat masih tetap sama seperti yang dilakukan
orang-orang muslim pertama yakni para sahabat, zabi ‘i, dan

juga orang-orang yang datang sesudah mereka, sebagai jalan
menuju kebenaran dan hidayah.

Selain itu, Ibnu Khaldiin juga memasukkan ilmu za ‘bir mimpi
dalam ilmu-ilmu syar i, karena menurutnya ilmu tentang ta ‘bir mimpi
ini sudah dikenal sejak zaman dulu dan diceritakan pula sebagaimana
Nabi Yusuf AS menafsirkan mimpi, dan ilmu tersebut didasarkan atas
aturan dan hubungan yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
lainnya, sehingga ada diantara mereka yang menulis tentang hal

tersebut.?! la menuliskan:
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IImu ta ‘bir Mimpi termasuk bagian dari ilmu-ilmu syari‘at dan
merupakan pendatang baru dalam Islam Kketika ilmu-ilmu
pengetahuan menjadi keahlian ilmu dan sarjana-sarjana menulis
buku-buku tentang itu. Mimpi dan ta’bir mimpi sudah pernah
ada pada masyarakat zaman dahulu, dan begitu juga keadaannya
pada generasi sesudahnya pada kerajaan-kerajaan dan bangsa-
bangsasebelum Islam. Hanya saja ilmu tersebut tidak sampai
kepada kita, karena kita merasa sudah cukup dengan bermacam
keterangan para peramal mimpi dari kalangan orang-orang
Islam. Namun bagaimanapun juga, semua manusia dapat
memiliki mimpi, dan harus dita’birkan.

20 |bn Khaldtin, Mugaddimah, 432.

2 1bid.
22 1bid., 439.



63

Menurut Ibn Khaldin, bahwa seluruh ilmu nagliyah

dikhususkan bagi umat Islam. la menuliskan:
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Mempelajarinya merupakan suatu kewajiban atas setiap muslim
dan sangat penting bagi kehidupannya, karena berkaitan dengan
agama langsung, yang membantu individu untuk hidup dalam
keadaan baik, utama dan terhindar dari segala kesalahan.

b. Al-‘Ulam al-‘Aqliyah
IImu ‘dgliyah ialah ilmu yang dihasilkan dari aktivitas pikiran

manusia dan perenungannya. Dalam hal ini Ibn Khaldtin menjelaskan:

Kah 55 K555 8 Lo e ol Kb (o ) Bl 300
29 ey Gl & 03sanay el JU A1 ) g Rl wig s s
G gl ada oy A Db O A gedd g5 & B

24 3o&a; e

IImu ‘agliyah bersifat alami bagi manusia, lImu ini dimiliki
semua anggota masyarakat di dunia, dan sudah ada sejak awal
mula kehidupan peradaban umat manusia di muka bumi ini, dan
disebut ilmu-ilmu filsafat dan hikmah.

lImu ‘aqlivah menurut Ibn Khaldiin ada empat macam:

1) Illmu Logika (‘llm al-Manthiq)
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2 |bn Khaldtin, Mugaddimah, 404.
24 |bid., 441-442.
2 |bid., 442.
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IImu Logika (manthiq) ialah ilmu yang digunakan untuk
mengetahui mana yang benar dan yang rusak dalam batasan-
batasan pengetahuan tentang esensi dan argumentasi yang
digunakan untuk berbagai pembenaran.

2) llmu Fisika (‘llm al-Thabi’i)
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lImu Fisika (‘llm al-Thabi’i), Yaitu ilmu yang membahas
tentang fisik serta dinamikanya. llmu ini memperhatikan
aspek makro maupun mikro beserta cabang-cabangnya,
seperti ilmu hewan, manusia, tumbuh-tumbuhan dan barang-
barang tambang; ilmu tentang benda-benda angkasa; ilmu
yang berkenaan gerak fisik, yaitu nafas dengan berbagai
aspeknya, yang terdapat pada hewan dan tumbuh-tumbuhan.
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Dan termasuk diantara cabang ilmu fisika ini adalah ilmu

Kedokteran (‘llm al-Thibbi), yakni ilmu yang mempelajari
tentang tubuh manusia dari segi sakit dan sehatnya.

3) llmu Metafisika (‘lIm al-Ilahi)

ol B B0 g B Gkl s g kE sk
B 35 oKa S 50 B Sl o oG
b wisp 3 BaS 4 F DG Gl wisil st § i

281000 Y wages e s Ay ! 1T 3 F e
Yakni suatu ilmu yang memikirkan tentang wujud yang
mutlak. Pertama-tama menguraikan secara umum persoalan
fisik dan spiritual, tentang hakikat keesaan, pluralitas, yang
wajib, yang mungkin dan sebagainya. Uraian selanjutnya

mengenai awal segala yang ada (mauwjiidat) sehingga
diperoleh hal-hal yang bersifat spiritual, dan yang terakhir

% 1bid.
2" 1bid., 455.
%8 1bid., 456.
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masalah jiwa (ruh) setelah berpisah dari tubuh dan
kembalinya kepada keadaan semula.

4) llmu Matematika (‘1lm al-‘Adadryah)
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IImu yang ke empat: studi tentang berbagai ukuran,
mencakup empat macam yang disebut ilmu matematika.

a) llmu Geometri (‘llm al-Handasah)
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Yang pertama, ilmu Geometri yaitu ilmu yang mempelajari
ukuran-ukuran secara umum. Ada yang terputus seperti yang

berbentuk angka-angka, atau bersambung seperti bentuk-
bentuk geometris.

b) llmu Aritmatika (‘Zlm Artamathiqi)
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Yang kedua, ilmu aritmatika yaitu pengetahuan tentang sifat-

sifat esensial dan asidental dari kuantitas yang terputus, yaitu
angka.

c) Hmu Musik (‘Ilm Miisiqa)
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2% |bid., 442.
%0 1bid.
3 1bid.
%2 1bid.
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Yang ketiga, ilmu musik yaitu ilmu tentang ukuran suara dan
nada serta pengukurannya dengan angka-angka. Sedangkan
hasilnya adalah merupakan pengetahuan nada dan musik.

d) Hmu Astronomi (‘llm al-Hai’ah)
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Yang keempat, ilmu astronomi yaitu ilmu yang menetapkan
bentuk daerah angkasa, posisi dan jumlah planet dan bintang
tertentu. Dengan ilmu ini memungkinkan mempelajari
semuanya ini dari gerakan benda-benda langit yang kelihatan
terdapat di setiap ruangkasa.

Selain dari klasifikasi yang telah dijelaskan sebelumnya, Ibn Khaldiin
juga mengklasifikasikan ilmu berdasarkan kepentingannya bagi pelajar.

Dalam hal ini, ia membagi secara garis besar menjadi dua jenis:

a. llmu Pengetahuan

U ey Aty L35 Gl Gp SRS AW $3ads a3l

il o Syl Sl
IImu pengetahuan yang dipelajari karena faedah yang
sebenarnya dari ilmu itu sendiri, seperti ilmu-ilmu syar Zyah
(tafsir, hadits, figh, dan ilmu kalam), ilmu-ilmu alam
(thabi 7yah) dan sebagain dari filsafat yang berhubungan dengan

ketuhanan, metafisika (ilahiyat).
b. llmu-ilmu yang Merupakan Alat untuk Mempelajari Ilmu

Pengetahuan

d]a.l\f ul.;}w.U \A“J\.Fj uL.«J-\j M;J\f N.N\ o.& A.J\ e\.l....oj &P ”L:«
w,u\ a.ujb S 4l Jy’ﬂ; SIS (,.L.J AT 68 &5 .adedal

% 1bid.
% 1bid., 493.
% 1bid.
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[Imu-ilmu yang merupakan alat untuk mempelajari ilmu
pengetahuan. Di dalamnya termasuk ilmu bahasa Arab, ilmu
hitung, dan ilmu-ilmu lain yang membantu dalam mempelajari
ilmu agama, serta ilmu logika yang membantu untuk
mempelajari ilmu filsafat. Kadang-kadang ilmu logika juga
digunakan oleh para sarjana yang datang kemudian untuk

mempelajari ilmu kalam dan ushul figh.

3. Metode Pengajaran dalam Pendidikan Islam

Dalam kitab Mugaddimah, Ibn Khaldiin juga mengemukakan
beberapa hal yang berkenaan dengan metode pendidikan. Berikut ini akan
diutarakan pemikiran Ibn Khaldin yang berkenaan dengan metode
pendidikan sebagaimana yang penulis temukan dalam kitab Mugaddimah.

Dalam hal ini, penulis mengelompokkannya dari segi metode mengajar

dan prinsip-prinsip dalam pelaksanaan pembelajaran.

a. Metode-metode dalam Mengajar
1) Metode Hafalan
Ibn Khaldiin juga mengakui adanya metode hafalan dalam
pendidikan Islam. Namun metode ini hanya digunakan dalam
bidang-bidang tertentu saja. Terutama dalam belajar bahasa,
metode hafalan sangat dibutuhkan. Seperti dalam pengajaran
bahasa Arab Mudlar bahasa Arab yang asli dan dengannya al-
Qur’an diturunkan. Ia menjelaskan:
i ek B O v 23 a1 ods A ) ekl i35
Gladl 55 cidy OTE e pedll B Bl (elS
g il Gulal oSy qayadly aesnd & Ol U3 oLbi
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Uga el aglatadl 5o 2ol b 5580 50 35 4838
g B L Oy §gdle Lol oo S s cii L
ity 365 Uy AU B pte cas B shen § G i
Jusistalty b Jis K01 ods 4 (o gl iy e oo

.53 B30 WaiiS 3133
Cara pengajaran (ta 1im) yang baik untuk mempelajarinya
dapat dimulai dengan menghafalkan ucapan purba bangsa
Arab, yang berasal dari al-Qur’an dan Hadits, ucapan orang-
orang salaf, dan pidato orang-orang Arab serta sajak-sajak
dan syair-syair. Setelah para pelajar banyak hafal tentang
puisi dan prosa, mereka akan menjadi seperti orang-orang
yang lahir dan besar di antara bangsa Arab dan belajar
langsung cara menyatakan pendapat. Kemudian mereka
harus mencoba melahirkan pikirannya sesuai bentuk dan
susunan kalimat Arab yang baku. Menghafalkan dan
melahirkan pendapat dengan cara demikian lalu sering
diulang-ulang, akan memberikan kepada mereka suatu
keahlian yang akan terus berkembang.

Selain itu, Ibn Khaldin juga menyebutkan bahwa bagi

mereka yang ingin mempelajari bahasa Arab haruslah menghafal

atau menguasai banyak materi. la juga menjelaskan:

3 O35 ol e S wde b wihs b3k 33 8 o
Kualitas keahlian yang dihasilkan tergantung kualitas, tipe,
dan jumlah materi yang dihafal. la juga menyebutkan
bahwa kualitas pemakaian bahasa seseorang dari generasi
sesudahnya tergantung kepada kualitas bahan yang
dipelajari atau yang dihafal. Dengan meningkatkan bahan
sastra yang dihafal atau dikuasai, keahlian yang diperoleh
akan lebih meningkat.

2) Metode Dialog

% bid, 512-513.
37 1bid., 529.
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Sebagaimana yang dijelaskan pada bagian sebelumnya
bahwa metode hafalan hanya bisa digunakan pada bidang-bidang
tertentu seperti pembelajaran bahasa, dan beberapa pelajaran lain
tidak cocok bila menggunakan metode hafalan bahkan Ibn
Khaldun sendiri mengkritik metode hafalan dalam hal penguasaan
tentang suatu ilmu secara utuh hingga memiliki kompetensi
(malakah) terhadap ilmu tersebut. Menurutnya, metode yang
paling tepat untuk menguasai suatu disiplin ilmu ialah metode
dialog.*®

Oleh karena itu, Ibn Khaldin menegaskan bahwa
kebiasaan atau kemampuan (malakah) yang diperoleh melalui
metode diskusi tersebut bersifat eksklusif dan hanya dimiliki oleh
sarjana atau orang-orang Yyang benar-benar mendalami ilmu
pengetahuan. Malakah tersebut semuanya bersifat jasmaniah, baik
itu kemampuan yang ada pada tubuh, atau seperti aritmatika yang
ada pada otak sebagai hasil kemampuan manusia untuk berpikir.3®
Berkaitan dengan metode dialog ini Ibn Khaldiin menuliskan:

ol Jorcdly sy gy w3 I ods G 12

Metode paling mudah untuk memperoleh malakah ini ialah

dengan melalui latihan lidah dengan mengungkapkan

pikiran-pikiran dengan jelas dalam diskusi dan perdebatan

masalah-masalah ilmiah. Inilah cara yang mampu
menjernihkan persoalan dan menumbuhkan pengertian.

38 Muhammad Kosim, Pemikiran Pendidikan Islam lbn Khaldin; Kritis, Humanis, dan Religius
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 84.

%9 Ibid.

40 Ibn Khaldiin, Mugaddimah, 400.
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3) Metode Widya-Wisata (Riklah)

Ibnu Khaldin mendorong agar dilakukan studi wisata
dalam menuntut ilmu karena dengan cara ini para pelajar akan
mudah mendapatkan sumber-sumber pengetahuan yang banyak
sesuai dengan tabiat eksploratif anak, dan pengetahuan mereka
berdasarkan observasi langsung akan berpengaruh besar terhadap
pemahamannya tentang pengetahuan lewat pengamatan
indrawinya. Studi wisata (Rizlah) menurutnya adalah perjalanan
untuk menemui guru-guru yang mempunyai keahlian khusus dan
belajar pada tokoh ulama dan ilmuan terkenal, sebagaimana
ditulisnya:

gl sl JUSiiy sl oY Wi b e & Y e

g s

Berkelana mencari ilmu merupakan keharusan untuk

mendapatkan faidah/pengetahuan yang bermanfaat dan

kesempurnaan yang hanya bisa dengan bertatap muka

dengan orang-orang yang berpengaruh.

Secara lebih rinci Ibn Khaldiin menerangkan:

pa2lad Lp ekl G GEG Al iy oKL gl w
. ¢35
Keahlian yang diperoleh melalui kontak personal dengan
guru biasanya lebih kokoh dan lebih berakar, karena itu
semakin banyak jumlah guru yang dihubunginya secara
langsung, maka semakin tertanam dalam keahliannya.

41 1bid., 497.
2 1bid.
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4) Metode Pentahapan (Tadrij) dan Pengulangan (Tikrar)

Pembelajaran pada siswa hendaknya dilakukan secara

berangsur-angsur, setapak demi setapak dan sedikit demi sedikit.
Pertama-tama guru menjelaskan permasalahan yang prinsipil
mengenai setiap cabang pembahasan yang diajarkan, keterangan
yang diberikan haruslah bersifat umum dan menyeluruh, dengan
memperhatikan kemampuan akal dan kesiapan siswa memahami
apa yang diajarkan kepadanya. Mengenai hal ini Ibnu Khaldin

menerangkan:

G5 gyl o 0713y visas O3S Gy Golaisl) o3lil Gials O 5y
Jyel o G oo o6 (O i s i e G 908 Sty s
5 5 § A Jah oo o et ¢ 8 Ly o 5
N3 Lisy ol pT ) 55 G e 3p 6 JA Bkl e
oo Gle G gy Aimos i3 GF ) ol a3 3 3K 4 lak

B il Jrady ol

Ketahuilah bahwa mengajar pengetahuan pada siswa hanya
efektif jika dilakukan berangsur-angsur, setapak demi
setapak, dan sedikit demi sedikit, Pertama-tama guru
menjelaskan permasalahan yang prinsipil mengenai setiap
cabang pembahasan yang diajarkan. Keterangan-keterangan
yang diberikan haruslah bersifat umum dan menyeluruh,
dengan memperhatikan kemampuan akal dan kesiapan
siswa memahami apa yang diberikan padanya. Bila dengan
cara ini seluruh pembahasan pokok telah dipahami, pelajar
yang bersangkutan telah memperoleh suatu keahlian dalam
cabang ilmu yang dipelajarinya. Tetapi itu baru sebagian
dari keahlian yang harus dilengkapi, sehingga hasil
keseluruhan keahlian itu dapat menyiapkannya memahami
seluruh pembahasan pokok dengan segala aspeknya.

43 1bid., 490.
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Selanjutnya guru mengulangi lagi ilmu yang diajarkan itu
agar daya pemahaman anak meningkat sampai pada taraf tertinggi
melalui uraian dan pembuktian yang jelas. Ibn Khaldin
melanjutkan:

Gl ST B &l e Gl G B 0 ) e o

I e A G A S IR o £ DLl £ d5

A 55 G 21 ) o5 0 ) gt

Kemudian, menjadi kewajiban guru, kembali pada

pembahasan pokok, dan melanjutkan pembahsan pada

tingkat yang lebih tinggi. Sehingga keahlian pelajar yang
bersangkutan lebih sempurna.

Baru kemudian beralih dari uraian yang global hingga
tercapai tujuan pendidikan. Mengenai hal ini Ibn Khaldin
Menulis:

A pidy dsoy V) Wk Y3 U Yy Ualge Y Y6 18 1By w po
A1 LR 138 oS e 5a g ) e Gl il

Kemudian, ketika pelajar selanjutnya diarahkan pada

masalah pokok yang dibahas. Pada tahap ini, semua aspek

dalam pembahsan harus dijelaskan kepada siswa, hingga ia
mencapai keahlian yang sempurna.

Lalu guru mengulangi ilmu yang diajarkan itu agar daya
pemahaman siswa meningkat. Seperti yang dituliskan Ibn
Khaldiin:

Sl i g 5 1R b s et Gy L 38

46 e s O UL

4 1bid.
5 1bid.
“ 1bid., 491.
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Keahlian hanya bisa diperoleh melalui perulangan tindakan,
bila tindakan tersebut dilupakan maka keahlian yang
dihasilkan juga akan terlupakan.

Dengan  langkah-langkah  tersebut Ibn  Khaldin
Manyimpulkan bahwa cara latihan yang sebaik-baiknya

mengandung tiga ulangan. la menjelaskan:

b 1 3 el et 35 oSS ol § ek G G WS 3

gl s G 6 oo 5
Cara latihan yang sebaik-baiknya mengandung tiga kali
ulang, Dalam beberapa hal, ulangan yang berkali-kali

dibutuhkan, tetapi tergantung pada keterampilan dan
kecerdasan siswa.

5) Metode belajar al-Qur’an

Menurutnya dalam mengajarkan al-Qur’an, umat Islam
memiliki metode yang berbeda-beda sesuai dengan pemahaman

mereka tentang pengajaran (ta ‘Zzm). Orang Maghribi misalnya,

3 el il b e adad 5o el jasl JAT Cals 1iag
Lyis 33513 380 3138 and §) galids e O §) 241y

be dadzy ST o1y (B 5551 N 085 048 (e a6 0TI

R\
Orang Maghribi, membatasi pendidikan dan pengajaran al-
Qur’an kepada anak-anak, baik mengenai autografi al-
Qur’an maupun masalah-masalah lainnya, seperti tentang
perbedaan di antara para ahli al-Qur’an. Mereka tidak
mencampur adukkan pelajaran al-Qur’an dengan pelajaran-
pelajaran di dalam kelas. Mereka mengajarkan pelajaran
hadits, figh, syair, dan filologi bahasa Arab secara terpisah
dengan pendidikan al-Qur’an. Cara orang Maghribi ini juga
ditiru oleh orang-orang Barbar.

47 1bid., 490.
8 1bid., 494.
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Selain metode orang-orang Maghribi Ibn Khadun juga

menjelaskan metode orang-orang Andalus:

ey 5h G G SISy ST Gl sl A a1
s dly A3 Lo ST 66 W BT ) i 3 Db sips

°

gk gle S Oppatls Y6 eatad Sl sl gl 3
S5 ISl iy G G A gy Ol feedlis G S3hl

9.6y L1 585 gadns L)
Sementara orang Andalusia, metode mereka dalam
pengajaran al-Qur’an berikut penguasaan penulisannya
sebagaimana apa adanya. Hanya saja, karena al-Qur’an
merupakan pondasi dan sumber Islam serta semua ilmu
pengetahuan, mereka menjadikannya sebagai dasar
pengajaran. Mereka juga tidak membatasi anak-anaknya
pada al-Qur’an saja, tetapai mereka juga memasukkan
pelajaran lainnya ke dalam kurikulum pengajarannya. Di
antaranya syair dan karang mengarang, di samping kaidah-
kaidah bahasa Arab dan hafalannya, serta pelajaran tulis
tangan indah.

Selain itu Ibn Khaldin juga menjelas metode pengajaran

pada anak-anak di kota Afrika:

AW iy ST ol pgelad § Oflalicd G0 al s
ey OT, 8 adatie O ¥) 1gliis s Galiy p3lal Goigh 2eiis
ity oge & 8T wiendy wbg, Y e 1ad3y; 501 01l
Adapun orang Ifrigiyah metode mereka tidak jauh berbeda
dengan orang Andalusia, mereka mengkombinasikan
pengajaran al-Qur’an pada anak-anak, biasanya dengan
hadits. Mereka juga megajarkan kaidah dasar ilmu
pengetahuan dan masalah ilmiah tertentu. Hanya saja
perhatian mereka terhadap al-Qur’an dan desakan hafalan
al-Qur’an di kalangan anak-anak serta pengetahauan mereka
mengenai perbedaan riwayat-riwayat dan bacaan-bacaannya
lebih baik daripada yang lain.

49 1bid.
% 1bid.
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Dari berbagai perbedaan metode pengajaran al-Qur’an

tersebut, Ibn Khaldiin mengomentari:

s 3o ypalll OT ) J& ey 4a366 ey 50 fai Gl
S & W e e g e ey oTa OF auds AR owdh

sl S Jusel o8 GBI 038535 g alis OUYI o D3d3es
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Bahwa orang Ifrigiyah dan Maghribz yang membatasi diri
dalam belajar al-Qur’an tidak memperoleh keahlian
berbahasa sama sekali. Sebab mereka hanya menekankan
hafalan saja tanpa memahami ushlub-ushlub al-Qur’an dan

mereka tidak berusaha memahami gaya bahasa (balaghah)
yang ada didalam ayat-ayat al-Qur’an tersebut.

34q

Py AR Eiy 5 Gl g A asel Jay el
ol & B i g b Jyet A JF Ge B Rpids
5 sl Sy 0T G 5 faiid 31 S G 155585 (0
e g e sl B AT I 18 gaus ppldl

52 1%l oada Uk e B QB O3S B s

Sementara orang-orang Andalusia yang memakai kurikulum
campuran, membuat mereka agak menguasai bahasa Arab
tetapi bekal mereka terhadap semua cabang ilmu
pengetahuan cukup terbatas karena sikap mereka menjauh
dalam mempelajari al-Qur’an dan Hadist. Oleh karenanya
mereka ahli khath dan kesusastraan yang bermutu tinggi
atau juga bermutu rendah, sesuai pendidikan sekunder yang
mereka terima setelah pendidikan di masa anak-anak.

b. Prinsip-prinsip Dasar Metode Pengajaran

1) Mengajarkan Materi Dari yang Inderawi ke yang Rasional

Ibn Khaldiin menyarankan agar pendidikan dilakukan

dengan metode yang memperhatikan kondisi siswa baik psikis

maupun fisik, ia menegaskan:

%! 1bid., 495.
52 1bid.
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Kita saksikan banyak pengajar, dari generasi kita yang tidak
tahu sama sekali cara-cara mengajar, akibatnya, mereka
sejak permulaan memberikan kepada para siswa masalah-
masalah ilmu pengetahuan yang sulit dipelajari, dan
menuntutnya untuk memeras otak guna menyelesaikannya.
Para pengajar mengira cara ini merupakan latihan yang
tepat. Mereka memaksa para muta ‘alimin  memahami
persoalan yang dijejalkan padanya, pada permulaan
pelajaran para siswa diajarkan bagian-bagian pelajaran lebih
lanjut, sebelum mereka siap memahaminya, ini bisa
membingungkan para siswa, sebab kesanggupan dan
kesiapan menerima sesuatu ilmu hanya bisa dikembangkan
sedikit demi sedikit. Kesanggupan itu akan tumbuh sedikit
demi sedikit melalui kebisaaan dan pengulangan dari ilmu
yang dipelajarinya. Jika mereka terus dilibatkan masalah
yang sukar dan membingungkan baginya, dan mereka
belum terlatih dan belum siap memahaminya, maka otak
mereka akan dihinggapi kejemuan, mereka menganggap
ilmu yang mereka pelajari sukar, dan kemudian akan
mengendurkan semangat mereka untuk memahami dan
yang lebih fatal menjauhkan diri dari padanya.

2) Prinsip Spesifikasi dan Integrasi

%3 1bid., 490.
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Ibnu Khaldin memandang perlunya spesifikasi ilmu

pengetahuan. Artinya, seorang pelajar mesti mengkhususkan

kajiannya pada satu bidang keilmuan. Dalam hal ini ia menuliskan:

Gp 33 688 ity JIKI 1305 ol 8 e Y e Bl 135

54‘/:/1;55\3 Hej‘ }5;83 J:/z; ()
Apabila seorang pelajar dihadapkan kepada persoalan yang
banyak sekaligus niscaya ia tidak akan sanggup memahami
secara keseluruhan. Akibatnya, otaknya akan jemu dan

tidak sanggup untuk beraktivitas sehingga bisa membuatnya
meninggalkan ilmu yang sedang dipelajarinya.

Meskipun Ibnu Khaldiin menganjurkan untuk mengkaji

ilmu pengetahuan secara khusus, bukan berarti ilmu yang lain

diabaikan. la berpendapat:

G I G dai el pe e @G KK as 1 Qdad GY
o Lid B G5 6 d sy b b g B i s

55, olall gl
Bahwa pelajar yang telah menguasai suatu disiplin ilmu
maka dia akan lebih siap untuk menggunaka keahliannya
dalam memahami cabang ilmu yang lain, di samping
keahliannya akan meningkat lebih tinggi lagi sehingga
pemahamannya terhadap ilmu pengetahuan secara
menyeluruh akan tercapai.

3) Prinsip Kontinuitas Dalam Penyajian Materi

Menurut Ibn Khaldiin juga penting diperhatikan, setiap

pendidik seharusnya memperhatikan prinsip kontinuitas atau

% bid., 491.
% |bid., 490-491.
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berkesinambungan dalam menyajikan materi pelajaran yang

sejenis. la menegaskan:

Al §85 g 1§ el Lo O3 ¥ O A s i
I s A1 Jiles plally L ) By B 6 b el

. I Jylas i ek
Hendaknya pengajaran suatu ilmu kepada murid tidak
disampaikan berselang terlalu lama dengan memisah-
misahkan dan memutus-mutuskan beberapa pertemuan. Ini
akan memberi peluang timbulnya sifat pelupa kepada
murid, sehingga mencerai-beraikan dan membuat terputus-
putusnya berbagai bagian ilmu yang sedang dipelajari, yang
akan mempersukar lagi perolehan keahlian dalam ilmu yang
sedang dipelajari.

4) Tidak Mencampuradukkan Antara Dua llmu Pengetahuan
Dalam Satu Waktu

Ibnu Khaldin juga menyarankan, hendaknya sebisa

mungkin menghindarkan upaya mengajarkan lebih dari satu

pelajaran dalam satu waktu. la menjelaskan:

b e LE Y O Gl § g Gy e cadll g
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Di antara madzhab yang baik dan metode yang digunakan
dalam proses pembelajaran, adalah tidak menggunakan cara
yang dapat membingungkan siswa. Misalnya, dengan tidak
mengajarkan dua cabang ilmu pengetahuan dalam satu
waktu, sebab dengan cara tersebut ia akan sulit menguasai

salah satu ilmu dari keduanya. Karena konsentrasinya akan
terganggu dan terbagi oleh satu pada yang lainnya.

% 1bid., 491.
5 1bid.
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5) Menghindari Kekerasan Terhadap Murid
Ibn Khaldin mengharuskan kepada guru agar bersikap
kasih sayang kepada anak dan tidak menggunakan kekerasan
terhadap mereka, ia tidak menyukai metode pendidikan yang
terkait dengan strategi berinteraksi dengan anak yang “militeristik”
dan keras, anak didik harus seperti ini dan seperti itu, karena
berdampak buruk bagi anak didik berupa munculnya kelainan-
kelainan psikologis dan perilaku nakal.®® Ibnu Khaldin
mengingatkan agar jangan sampai salah dalam pembelajaran
karena bisa berakibat fatal dan berdampak buruk bagi anak didik
yang berupa munculnya kelainaan psikologis dan perilaku nakal, ia
mengemukakan:
30 o BY A 2 G Ul plady Sl iy B Oy O
o3 o Ul of Gaad) oe @By catdly sup B8 5y AL
r sy Qi Ca3 Gold) § 0 o8 g 6 allc
5 S Jo g o0
Hukum yang keras dalam pengajaran (ta‘/im), berbahaya
terhadap murid, khususnya bagi anak kecil. Karena itu
termasuk tindakan yang dapat menyebabkan timbulnya
kebiasaan buruk. Kekerasan dalam pengajaran, baik
terhadap pelajar maupun hambasahaya atau pelayan, dapat
mengakibat kekerasan itu sendiri akan menguasai jiwa dan
mencegah perkembangan pribadi anak yang bersangkutan.
Kekerasan membuka jalan ke arah kemalasan dan kelicikan.

Meskipun demikian, Ibn Khaldin juga memperbolehkan

pemberlakuan sanksi terhadap anak, akan tetapi sanksi tersebut

%8 Sahrul Mauludi, Ibn Khaldin: Perintis Kajian 1lmu Sosial Modern (Jakarta: Dian Rakyat, 2012),
114.
% 1bn Khaldtin, Mugaddimah, 496.
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bersifat mendidik. Sanksi ini hendaknya diterapkan oleh guru
dalam keadaan terpaksa karena tidak ada jalan lain setelah semua
cara yang lemah lembut dilakukan tidak berhasil. Hal tersebut,
sebagaimana ia mengutip nasihat Harun ar-Rasyid terhadap Khalaf
bin Ahmar, yang menjadi guru putranya yaitu Muhammad al-
Amin:
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Jangan biarkan waktu berlalu kecuali jika anda gunakan
untuk mengajarinya sesuatu yang berguna, tapi bukan
dengan cara yang menjengkelkannya, cara yang dapat
mematikan pikirannya. Jangan pula terlau lemah lembut,
bila umpanya ia mencoba membiasakan hidup santai.
Sebisa mungkin, perbaiki dia dengan kasih sayang dan
lemah lembut. Jika dia tidak mau dengan cara itu, anda
harus mempergunakan kekerasan dan kekasaran.

6) Jangan Mengajarkan Ilmu Dari Hasil Ringkasan

Ibnu Khaldiin juga berpandangan banyaknya ringkasan
(ikntisar) di dalam ilmu dan upaya mensentralisasi arti yang
banyak dalam ungkapan yang singkat, termasuk salah satu perkara
yang merusak upaya pendidikan. Dikatakannya bahwa di antara
ulama’ muslim yang berusaha mengikhtisarkan berbagai ilmu,
dengan anggapan bahwa ikhtisar ini akan memudahkan murid
dalam memahami ilmu-ilmu tersebut. Akan tetapi pada kenyataan,

banyaknya ikhtisar justru menyebabkan murid mendapatkan

% 1bid.
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kesulitan besar dalam memahami makna yang disentralisasi itu.5!
Ibn Khaldiin menyatakan:
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Banyak di antara para sarjana di zaman Kkita dengan
bergairah mengumpulkan ringkasan-ringkasan tentang
berbagai metode dan kandungan ilmu pengetahuan. Buku-
buku ringkasan itu memuat susunan sejumlah permasalahan
pokok yang dibahas berikut judul buku-bukunya.
Bentuknya sangat ringkas, dan tiap kalimat berisi banyak
rumusan tentang masalah pokok tadi. Tapi cara ini
merugikan, bukan saja terhadap gaya bahasa buku aslinya
yang baik, balaghah, tapi juga pada pengertiannya.
D. Pembahasan
1. Tujuan Pendidikan Islam
Pandangan Ibn Khaldiin tentang pendidikan Islam berpijak pada
konsep dan pendekatan filosofis-empiris. Dengan pendekatan ini ia
memberikan arah terhadap tujuan pendidikan Islam secara ideal dan
praktis.®® Dalam Mugaddimah Ibn Khaldiin tidak membahas tujuan
pendidikan dalam satu bab khusus, namun beberapa uraiannya dapat
memberikan kesimpulan terhadap arah tujuan pendidikan yang
diinginkan.

Menurut Ibnu Khaldin, paling tidak ada tiga tujuan yang hendak

dicapai dalam proses pendidikan Islam, yaitu:

61 Fatiyah Hasan Sulaiman, Pandangan Ibn Khaldiin Tentang Ilmu dan Pendidikan terj. Herry
Noer Ali (Bandung: CV. Diponegoro, 1987), 71-72.

62 |bn Khaldtin, Mugaddimah, 489.

8 Mauludi, lon Khaldiin, 113.
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a. Tujuan Peningkatan Pemikiran

Ibnu Khaldiin memandang bahwa salah satu tujuan pendidikan
adalah memberikan kesempatan kepada akal untuk lebih giat
melakukan melakukan aktivitas. Hal ini dapat dilakukan melalui prose
menuntut ilmu dan keterampilan. Dengan menuntut ilmu dan
keterampilan, seseorang akan dapat meningkatkan kegiatan potensi
akalnya. Disamping itu, melalui potensinya, akal akan mendorong
manusia untuk memperoleh dan melestarikan pengetahuan.®*

Mengenai tujuan pertama ini, dapat dipahami bahwa tujuan
peningkatan pemikiran ini sesuai dengan konsep Ibnu Khaldin
tentang manusia sebagai makhluk berpikir. Yang mana, menurutnya
terdapat tiga tingkatan akal.®® Berdasarkan tingkatan akal tersebut
Ibnu Khaldin berpendapat bahwa secara esensial manusia itu bodoh
dan bisa berilmu melalui pencarian pengetahuan atau pendidikan.

Dengan demikian, pendidikan bertujuan untuk memperoleh
ilmu pengetahuan. Sementara ilmu pengetahuan akan meningkatkan

kegiatan potensi akal sehingga manusia akan memiliki ketiga

64 Kosim, Pemikiran Pendidikan, 58.

8 Pertama, akal pemilah (al-‘ag! al-tamyizi) akal atau kecerdasan ini memungkinkan manusia
bertindak secara teratur dan terencana. Kedua, , yaitu akal eksperimental (al- ‘agl al-tajribi) akal
atau kecerdasan ini memungkinkan manusia mengetahui ragam pemikiran dan pendapat, ragam
keuntungan dan kerugian dalam tata relasi dengan sesama. Ketiga, akal kritis (al- ‘aql an-nadzori)
akal atau kecerdasan ini menjadikan manusia mampu mengkonseptualisasikan realitas empiris dan
non-empiris. Lihat, Muhammad Jawwad Ridla, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam,
Perspektif Sosiologis-Filosofis terj. Mahmud Arif (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 184.

% Ibid.
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tingkatan akal sebagaimana pendapat Ibnu Khaldin schingga

sempurnalah eksisitensi manusia sebagai makhluk berpikir.

b. Tujuan Peningkatan Kemasyarakatan

Dari segi peningkatan kemasyarakatan, Ibnu khaldun
berpendapat bahwa ilmu dan pengajaran adalah lumrah bagi
peradaban manusia.®” llmu dan pengajaran sangat diperlukan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat manusia kearah yang
lebih baik. Semakin dinamis budaya suatu masyarakat, maka akan
semakin bermutu dan dinamis pula keterampilan masyarakat
tersebut.®® Untuk itu manusia, seyogyanya senantiasa berusaha
memperoleh ilmu dan ketrampilan sebanyak mungkin sebagai salah
satu cara membantunya untuk dapat hidup dengan baik dalam
masyarakat yang dinamis dan berbudaya. Jadi ekstensi pendidikan
menurutnya merupakan suatu sarana yang dapat membantu individu
dan masyarakat menuju kemajuan dan kecermelangan. Disamping
bertujuan meningkatkan segi kemasyarakatan manusia, pendidikan
juga bertujuan mendorong terciptanya tatanan kehidupan masyarakat
kearah yang lebih baik.%®

Seperti halnya tujuan yang pendidikan yang pertama, tujuan

yang kedua ini juga berangkat dari pandang Ibn Khaldiin tentang

%7 Ibn Khaldiin, Mugaddimah, 398.

% bid., 402.

8 Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam; Mengenal Tokoh
Pendidikan Islam di Dunia Islam dan Indonesia (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), 21-22.
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hakikat manusia sebagai makhluk sosial. Menurutnya ilmu
pengathaun dan pendidikan merupakan keniscayaan di dalam
perdaban manusia.”® Namun antara pendidikan dengan peradaban
memiliki kaitan yang sangat erat. Menurutnya, aktivitas ilmiah dan
pendidikan hanya akan berkembang di kota-kota dan masyarakat yang
memiliki peradaban yang berkembang pesat. Jika peradaban suatu
masyarakat hancur, maka aktivitas ilmiahpun akan sirna dan
berpindah ke kota-kota lain.”

Meskipun ilmu pengetahuan dan pendidikan berkembang di
tengah-tengah masyarakat yang berperadaban tinggi, namun di sisi
lain Ibn Khaldin juga berpendapat bahwa masyarakat yang
berperadaban itupun terbentuk karena adanya peran pendidikan. la
menyebutkan, “Tampaknya, kelebihan masyarakat berperadaban
sebagai akibat polesan tertentu dari keahlian-keahlian dan pengajaran
ilmiah yang mereka terima”.’? Dari penjelasan tersebut dapat
dipahami, bahwa salah satu tujuan pendidikan Islam ialah membentuk
masyarakat yang berperadaban tinggi.

Tujuan Peningkatan Takwa dan Iman

Tujuan pendidikan dari segi kerohanian adalah dengan

meningkatkan kerohanian manusia dengan menjalankan praktek

ibadah dzikir,dan mengasingkan diri dari khalayak ramai sedapat

" 1bn Khaldtin, Mugaddimah, 398.

™ 1bid., 402.
2 1bid.
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mungkin untuk tujuan ibadah sebagaimana yang dilakukan oleh para
sufi.

Dengan demikian, adanya tujuan pendidkan rohaniah ini maka
manusia akan mampu menjalankan tugas dan perannya sebagai hamba
Allah. Tugas tersebut akan terlakasana dengan baik bilamana setiap
aktivitasnya didasari dengan iman, ilmu, dan amal secara integral.”

Dari tiga tahap tujuan pendidikan yang telah disebutkan di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa, Ibn Khaldiin tidak hanya memandang
pendidikan sebagai sarana perolehan ilmu, melainkan pendidikan
dipandang sebagai investasi masa depan dan memiliki keterkaitan dengan
pekerjaan (promise of job), di samping tentu saja sebagai pembentukan

kepribadian dan pembimbing menuju berpikir dan berbuat yang benar.™

2. Materi dalam Proses Pendidikan Islam

Sebagaimana telah dijelaskan pada kajian teori bahwa ada empat
komponen utama dalam kurikulum, yaitu tujuan, materi, metode, dan
evaluasi. Dengan demikian, menjelaskan tentang kurikulum tentu tidak
terlepas dari materi, sebagai salah satu komponen dasar dalam kurikulum.
Dalam hal ini, Arifin berpendapat bahwa unsur-unsur pengetahuan dan
keterampilan yang harus dimasukkan ke dalam content (isi) kurikulum
yang didasarkan atas tabiat manusia sebagai makhluk berfikir, merasa dan

menghendaki (unsur kemampuan kognitif, afektif, dan konatif),

8 Kosim, Pemikiran Pendidikan, 61.
" Zainuddin Alavi, Pemikiran Pendidikan Islam Pada Abad Klasik dan Pertengahan terj.
Abuddin Nata (Bandung: Angkasa, 2003), 248.
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diwujudkan dalam bentuk-bentuk: ilmu pengetahuan akademis, seni
budaya, dan keterampilan bekerja (practical arts). Melalui ilmu
pengetahuan itulah peserta didik dapat mengetahui sesuatu dan dengan
seni budaya itulah mereka dididik untuk berbuat sesuatu bagi dirinya
sendiri, masyarakat umum dan lingkungan hidupnya.”

Secara garis besar, Ibnu Khaldtin mengklasifikasi ilmu ke dalam

dua bagian, yaitu:

a. Al-‘Ulum an-Nagltyah Wadl ‘7yah

IImu nagliyah ialah ilmu-ilmu yang bersumber dari al-Qur’an
dan hadits dan diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke
generasi yang lain. Dalam hal ini akal hanyalah sebagai penghubung
cabang permasalahan dengan cabang utama (al-Qur’an dan Hadits),
karena informasi ilmu ini berdasar kepada otoritas syari‘ah yang
diambil dari al-Qur’an dan Hadits.”®

IImu yang termasuk pada klasifikai ilmu-ilmu nagli, yaitu : al-
Qur’an dan hadits, ‘Ulum al-Qur’an, ‘Ulum al-Hadits, Ushal al-Figh,
Figh, ‘llm al-kalam, ‘llm al-Tasawuf, dan ilmu tafsir mimpi (‘lim
Ta ‘bir al-Ru ‘ya).

Menurut Ibn Khaldin, bahwa seluruh ilmu nagliyah
dikhususkan bagi umat Islam. Mempelajarinya merupakan suatu

kewajiban atas setiap muslim dan sangat penting bagi kehidupannya,

> Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),79.
" 1bn Khaldtin, Mugaddimah, 403.
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karena berkaitan dengan agama langsung, yang membantu individu
untuk hidup dalam keadaan baik, utama dan terhindar dari segala

kesalahan.

. Al-‘Ulum al-‘Aqliyah

IImu ‘agliyah ialah ilmu yang dihasilkan dari aktivitas pikiran
manusia dan perenungannya. llmu ini bersifat alami bagi manusia,
lImu ini dimiliki semua anggota masyarakat di dunia, dan sudah ada
sejak awal mula kehidupan peradaban umat manusia di muka bumi
ini, dan disebut ilmu-ilmu filsafat dan hikmah.

lImu-ilmu ini tidak hanya khusus dipelajari oleh umat Islam
atau umat-umat tertentu selain Islam. Illmu-ilmu ini dikenal oleh
seluruh umat manusia secara bertahap sejak kelahirannya, berkat
karunia aktivitas pikirannya. Atas dasar itu, seluruh manusia harus
mempelajari dan mengenalnya, karena ia merupakan ilmu-ilmu yang
matang dan sangat penting bagi kehidupan masyarakat berbudaya dan
pengembangan pikiran. llmu ‘agl/iyah menurut Ibn Khaldiin ada empat
macam :

1) llmu Logika (‘llm al-Manthiq), yakni ilmu yang menjaga proses
penalaran dari hal-hal yang sudah diekatahui agar tidak mengalami
kesalahan. Ilmu manthiq termasuk salah satu ilmu yang menunjang
ilmu-ilmu  ‘agliyah lainnya, sebagaimana ilmu lughat, nahwu,

adab dan bayan sebagai penunjang ilmu-ilmu nagliyah.
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2) llmu Fisika (‘llm al-Thabi‘iyah), yakni ilmu tentang realitas
empiris inderawan, baik berupa unsur-unsur atom, bahan-bahan
tambang, benda-benda angkasamaupun derak alam jiwa manusia
yang menimbulkan gerak dan sebagainya. Dan termasuk diantara
ilmu ini adalah ilmu Kedokteran (‘llm al-Thobbi), yakni ilmu yang
mempelajari tentang tubuh manusia dari segi sakit dan sehatnya.

3) llmu Metafisika (‘llm al-Zlahiyat), yakni hasil pemikiran tentang
metafisi.

4) llmu Matematika (‘1lm al- ‘Adadiyah), Yakni studi tentang berbagai
ukuran, mencakup empat macam ilmu, yaitu : a) Geometri (ilmu
ukur), b) Aritmatika, ¢) Musik, d) Astronomi.

Secara singkat Abudin Nata merumuskan bahwa Ibnu Khaldiin

membagi ilmu pengetahuan menjadi tiga karakteristik :

1)

2)

3)

IImu Lisan (bahasa): ilmu tentang tata bahasa (gramatikal), sastra, atau
bahasa yang tersusun secara puitis (syair).

IImu Nagl: ilmu yang diambil dari kitab suci Al-Qur'an, dan
Tafsirnya, sanad, hadist, yang pentashihannya serta istimbath tentang
kaidah-kaidah figh, dengan ilmu ini manusia mengetahui segala
perintah dan larangan Allah. Dan dari Al-Qur'an ini ditemukan ilmu-
ilmu tafsir, ilmu hadist, ilmu ushul figh, yang dapat digunakan untuk
menganalisa hukum Allah dengan cara istimbath.

IImu ‘Aglz, ilmu yang dapat menunjukkan manusia dengan daya pikir

atau kecedasannya kepada filsafat dan semua ilmu pengetahuan,
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termasuk didalamnya ilmu manthiq (logika), ilmu alam, ilmu
ketuhanan, ilmu-ilmu tekhnik, ilmu hitung, ilmu tingkah laku
(behaviour), termasuk juga ilmu sihir dan perbintangan (nujim).”’
Selain dari klasifikasi tersebut, Ibnu Khaldin mengklasifikasikan
ilmu berdasarkan kepentingannya untuk pelajar. Secara garis besar ia
membaginya menjadi dua jenis:

1) llmu pengetahuan, yang dipelajari karena faedah yang sebenarnya dari
ilmu itu sendiri, seperti ilmu-ilmu syar 7yah (tafsir, hadits, figh, dan
ilmu kalam), ilmu-ilmu alam (thabz Zyat) dan sebagain dari filsafat
yang berhubungan dengan ketuhanan, metafisika (ilahiyat).

2) lmu-ilmu yang merupakan alat untuk mempelajari ilmu pengetahuan.
Di dalamnya termasuk ilmu bahasa Arab, ilmu hitung, dan ilmu-ilmu
lain yang membantu dalam mempelajari ilmu agama, serta ilmu logika
yang membantu untuk mempelajari ilmu filsafat. Kadang-kadang ilmu
logika juga digunakan oleh para sarjana yang datang kemudian untuk
mempelajari ilmu kalam dan ushl figh.™

Dari dua jenis ilmu berdasarkan kepentingannya tersebut, dapat
diuraikan menjadi empat kelompok, yaitu:

1) llmu-ilmu keagamaan dan syar‘iyah, seperti al-Qur’an, as-Sunnah,
Figh, Tafsir dan sebagainya.

2) llmu ‘Agliyah, seperti fisika, metafisika dan sebagainya.

7 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta, Gaya Media Pratama, 2005), 225
8 1bn Khaldtin, Mugaddimah, 493.
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3) llmu-ilmu alat yang membantu ilmu agama, ilmu bahasa, nahwu dan
sebagainya.
4) lmu-ilmu alat yang membantu ilmu ‘ag/iyah, seperti ilmu manthiq.”
Dalam pengklasifikasian ilmu ini dapat diketahui dengan jelas
bahwa pemikiran Ibn Khaldiin berorientasi pada hal-hal yang sekiranya
tidak memisahkan antara ilmu-ilmu yang bersifat teori dengan ilmu-ilmu
yang bersifat praktis, serta berusaha menyeimbangkan antara ilmu agama
dengan ilmu umum.
Meski ia meletakkan ilmu agama di urutan pertama, akan tetapi ia
juga meletakkan ilmu-ilmu ‘agliyah pada tempat yang sama-sama penting
dan mulia dari ilmu agama. Hal ini dikarenakan ilmu ‘ag/iyah dihasilkan

dari aktivitas akal manusia yang merupakan karunia terbesar dari Allah.

3. Metode Pengajaran Dalam Pendidikan Islam

Seperti yang kita ketahui bahwa upaya pendidikan tidak akan
berhasil dengan baik selama guru tidak mengetahui bakat atau potensi
anak beserta perkembangannya dan metode belajar maupun mengajar
yang tepat. Pandangan Ibn Khaldiin tentang manusia ini berimplikasi pada
pandangan terhadap komponen pendidikan. Dalam mengajarkan ilmu
kepada peserta didik misalnya, hanya berhasil jika dilakukan secara
bertahap, dari yang sederhana sampai yang sulit, penjelasan-penjelasannya

singkat, dalam garis besar sampai rumit. Perlu diperhatikan pula

9 Siswanto, Pendidikan Islam, 81.
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kemampuan akal peserta didik sehingga materi yang diajarkan dapat
mudah ditangkap.®

Pandangan Ibn Khaldiin tentang proses belajar meletakkan faktor
rasio (akal) pada titik sentral kemampuan manusia. la berpendapat bahwa
di dalam seluruh proses belajar, penalaran memungkinkan para pelajar
untuk menangkap pengertian-pengertian melalui bahasa lisan dan tulisan
dan untuk mengistimbathkan hukum-hukum yang menetapkan tertib dan
hubungan-hubungan antar pengertian yang berbeda-beda. Tidak semua
pelajar mampu mencapai tingkatan puncak ini. Kepada siapa saja yang
menemui kesulitan belajar, Ibn Khaldiin menasehati, agar meninggalkan
cara-cara belajar yang bersifat artifisial (yang bukan alami) dan berusaha
belajar dengan penalaran yang alami menurut pembawaannya. la
menganjurkan agar pelajar itu memohon bimbingan tuhan yang menerangi
jalannya belajar di depannya dan yang mengajarnya tentang hal-hal yang
tidak diketahuinya.®!

Ibnu Khaldiin mengungkap beberapa metode dan prinsip-prinsip
metode pengajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam rangka

menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik, yaitu:

a. Metode-metode dalam Pengajaran

1) Metode Hafalan

8 bid., 78.
8 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 107.
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Metode hafalan merupakan metode paling klasik dalam
pendidikan Islam metode ini dikenal sejak masa awal
perkembangan Islam. Hal tersebut dapat dilihat dari upaya para
sahabat dalam menerima dan memahami al-Qur’an dan Hadits
melalui metode menghafal. Dan sampai pada era sekarang metode
ini masih tetap digunakan dalam proses pendidikan Islam.®?

Ibn Khaldiin juga mengakui adanya metode hafalan dalam
pendidikan Islam. Namun metode ini hanya digunakan dalam
bidang-bidang tertentu saja.

Selain itu, Ibn Khaldiin juga menyebutkan bahwa bagi
mereka yang ingin mempelajari bahasa Arab haruslah menghafal
atau menguasai banyak materi. Kualitas keahlian yang dihasilkan

tergantung kualitas, tipe, dan jumlah materi yang dihafal.

2) Metode Dialog
Sebagaimana yang dijelaskan pada bagian sebelumnya
bahwa metode hafalan hanya bisa digunakan pada bidang-bidang
tertentu seperti pembelajaran bahasa, dan beberapa pelajaran lain
tidak cocok bila menggunakan metode hafalan bahkan Ibn

Khaldiin sendiri mengkritik metode hafalan dalam hal penguasaan

82 Kosim, Pemikiran Pendidikan, 83.
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tentang suatu ilmu secara utuh hingga memiliki kompetensi
(malakah) terhadap ilmu tersebut. Menurutnya, metode yang
paling tepat untuk menguasai suatu disiplin ilmu ialah metode
dialog.®

Oleh karena itu, Ibn Khaldiin menegaskan bahwa kebiasaan
atau kemampuan (malakah) yang diperoleh melalui metode diskusi
tersebut bersifat eksklusif dan hanya dimiliki oleh sarjana atau
orang-orang yang benar-benar mendalami ilmu pengetahuan.
Malakah tersebut semuanya bersifat jasmaniah, baik itu
kemampuan yang ada pada tubuh, atau seperti aritmatika yang ada
pada otak sebagai hasil kemampuan manusia untuk berpikir.3

Dengan demikian, menurut Ibn Khaldiin urgensi metode
dialog ialah agar seseorang memiliki kemampuan dalam
menguasai suatu ilmu pengetahuan. Metode paling mudah untuk
memperoleh malakah ini ialah dengan melalui latihan lidah dengan
mengungkapkan pikiran-pikiran dengan jelas dalam diskusi dan
perdebatan masalah-masalah ilmiah. Inilah cara yang mampu
menjernihkan persoalan dan menumbuhkan pengertian.

Metode dialog merupakan jembatan yang menghubungkan
pemikiran seseorang dengan orang lain, sebab dialog diartikan

sebagai pembicaraan antara dua pihak atau lebih yang dilakukan

8 Kosim, Pemikiran Pendidikan Islam, 84.

8 1bid,.
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melalui tanya jawab dan di dalamnya terdapat kesatuan topik atau

tujuan pembicaraan.®

3) Metode Widya-Wisata (Rikzlah)

Ibnu Khaldiin mendorong agar dilakukan studi wisata
dalam menuntut ilmu karena dengan cara ini para pelajar akan
mudah mendapatkan sumber-sumber pengetahuan yang banyak
sesuai dengan tabiat eksploratif anak, dan pengetahuan mereka
berdasarkan observasi langsung akan berpengaruh besar terhadap
pemahamannya tentang pengetahuan lewat pengamatan
indrawinya.

Dengan demikian, dapat kita pahami bahwa, salah satu cara
untuk mendapatkan kesempurnaan sebuah pengetahuan murid
harus bertatap muka dan bertemu wicara dengan guru atau sarjana
sehingga murid bisa langsung bertanya tentang perbedaan istilah
sehingga murid bisa menarik kesimpulan keilmuan darinya, sebab
dengan memahami istilah dan metode adalah alat untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan. Selanjutnya ilmu yang ia

dapatkan akan menjadi kokoh dan ia bisa memperteguh dirinya

8 Sedikitnya ada empat macam keuntungan metode dialog, yaitu: pertama, biasanya topik diskusi
tersaji secara dinamis, karena keduabelah pihak saling memberi dan menerima materi sehingga
tidak membosankan. Kedua, melalui metode diskusi, anak didik akan tertuntut untuk mengetahui
dialog hingga selesai, agar dapat mengetahui hasil kesimpulan diskusi tersebut. Ketiga, dengan
metode dialog perasaan dan emosi anak didik akan bangkit dan terarah sehingga idealismenya
terbina dan pola pikirnya betul-betul pancaran jiwanya. Keempat, topik pembicaraan disajaikan
secara realistis dan manusiawi sehingga dapat menggiring manusia kepada kehidupan dan perilaku
yang lebih baik. Proses ini sangat menunjang terealisasinya tujuan pendidikan Islam. Lihat,
Kosim, Pemikiran Pendidikan Islam, 86.
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dengan membandingkan dengan keilmuan yang lainnya. Maka,
berkelana mencari ilmu merupakan keharusan memperoleh
pengetahuan bermanfaat dan kesempurnaan yang hanya dapat
dimiliki dengan bertatap muka langsung dengan para guru
terkemuka dan orang-orang yang berpengetahuan.

Metode pendidikan dengan widya-wiasata (rizlah) ini
sejalan dengan firman Allah dalam surat Al-Jumii’ah ayat 10
sebagai berikut:

EVIAQFT B e ONx BXOROY 4 ¢F i g 0
= 4o JIRSES BN Ha 00
AForde BHOROAGNOo SF®O Kk Fo S
AH2EHHED LA e - COBY, PXID
ERED QA RNEHSAD
”Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumii’'ah:

10)86
4) Metode Pentahapan (7Tadrij) dan Metode Pengulangan (Tikrar)

Mengajar anak-anak hendaknya didasarkan atas prinsip
bahwa permulaan pengetahuan adalah bersifat total (keseluruhan),
kemudian secara bertahap, baru terperinci, sehingga anak dapat
menerima dan memahami persoalan pada tiap bagian dari ilmu
yang diajarkan. Ketahuilah bahwa dalam mengajar hanya akan

efektif jika dilakukan secara berangsur-angsur, setapak demi

setapak, dan sedikit demi sedikit.®’” Lalu guru memasukkan

8 Al-QuraninWord1.3
8 1bn Khaldtin Mugaddimah, 490.
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pengetahuan tersebut kedalam pikiran anak sesuai dengan
kemampuan dan kesiapan berpikirnya.

Selanjutnya guru kembali menyajikan pengetahuan tersebut
kepada siswa dalam taraf yang lebih tinggi dengan memetik
intisari pelajaran, keterangan dan penjelasan yang lebih spesifik.
Dengan demikian guru dapat mengantarkan murid kepada taraf
pemahaman yang lebih tinggi.®®

Metode tadrij yang ditawarkan oleh Ibn Khaldin dalam
proses pengajaran tersebut sesuai dengan konsep al-Qur’an, Suatu
ketetapan hukum dalam al-Quran memperhatikan kondisi dan
situasi masyarakat dan dilakukan secara bertahap sehingga dapat
diterima dan dijalankan oleh umat muslim dengan baik. Misalnya,
tahapan dalam penetapan hukum minuman keras (khamar), sebagai
berikut:

Pertama, surat al-Bagarah ayat 219:

&R RAeeéU->dex00G
NOQNOOAO M W -0 PHOLORIQ Mea, S
EZANTRENNG)) # o BIORY OQ.= 2.0 JA Y
Lo OCHN W €A ACOS¢24 0 <OONE L
T8 €04 wlEdll Lo RO HCONHRNOEO

¢ BRIORY QD> S H k1>
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya". (QS. Al-Bagarah: 219)8°

8 Sulaiman, Pandangan Ibn Khaldiin, 62.
8 Al-QuraninWord1.3
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Ayat  ini menetapkan keburukan khamar meski  tidak
mengharamkan secara pasti.

Kedua, Surat al-Nisa’ ayat 43:

OxERQ LA Lo S ¢ O&e005% O 43
BXUEHEIONDrx oo BURGGE -7
chessdleO BOF0OmEO D wa

B-OCOMH D = GO #RORAO EOIOI+EEC

¢07w0> Ve o €8

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,

sedang kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan.” (Q.S. Al-Nisa": 43)%

Ayat ini menetapkan haramnya meminum khamar saat hendak

melaksanakan shalat. Adapun meminumnya di saat yang jauh dari

waktu shalat, maka tetap tidak haram.

Ketiga, Surat al-Ma 'idah ayat 90:

OxEQ LA F oS - O& 003 % 60
o HO# RO B MORG LS @7

€COROVOROWe €O ROLOQOME I
REO WO FT Do €90 2O VOLT Do €0

NSSIRSANT 0 JORERIC AR

AL7E+HAD W@ ECROEE VI Yo e 0o

G AP A RESHD &
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.” (QS. Al-Maidah: 90)%*

Ayat ini menunjukkan keharaman khamar secara pasti. Ayat ini
secara jelas melarang meminum khamar sama sekali, karena itu

termasuk perbuatan setan.

% 1bid.,
°% 1bid.,
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Demikian gambaran tadrij dalam al-Qur’an yang diterapkan
terhadap pelarangan meminum khamar. Sama halnya dengan
konsep tadrij (bertahap) dalam konsep metode pembelajaran lbn
Khaldan.

Pada prinsipnya metode belajar menurut Ibn Khaldin,
adalah pemberian kemudahan kepada manusia. Proses belajar harus
dimulai dari hal-hal yang mudah, lalu secara bertahap menuju
kearah bahan-bahan yang semakin sukar.

Selanjutnya guru mengulangi lagi ilmu yang diajarkan itu
agar daya pemahaman anak meningkat sampai pada taraf tertinggi
melalui uraian dan pembuktian yang jelas, baru kemudian beralih
dari uraian yang global hingga tercapai tujuan pendidikan. Dari sini
dapat diketahui bahwa cara yang latihan yang baik mengandung
tiga pengulangan. Dalam beberapa hal, ulangan yang berkali-kali
memang dibutuhkan, tapi tergantung keterampilan dan kecerdasan
murid.

Metode tikrar tersebut selaras dengan prinsip tikrar dalam

al-Qur’an, sebagaiman firman Allah:

FEIOOHRL 04y 4Q070>0460€3
ShesCGALD ANE) COgROAMWwWa I

BRSPS XV L000RE
“Dan mereka berkata: "Bilakah (terjadinya) janji ini (hari
berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang benar?".
(Q.S. Yasin: 48)%

9 Al-QuraninWord1.3
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Ayat ini termasuk salah satu dari sekian ayat yang diulang-
ulang (tikrar) dalam al-Qur’an, selain terdapat dalam surah Yasin:
48, lafal ini akan Kita dapati di dua surat yang saling terpisah, yaitu
Q.S. An-Naml: 71 dan Q.S. Al-Mulk: 25. Yang mana faedah
pengulangan (tikrar) dalam al-Qur’an selain bertujuan sebagai
penegasan atau penguatan (fa’kid), juga berfaedah untuk
menghindari sikap lupa yang disebabkan kalimat tertentu terlalu
panjang, sehingga jika sebuah kata tidak diulangi, dikhawatirkan

kata yang berada di awal akan terlupakan.

Metode Belajar al-Qur’an

Khusus dalam mengajarkan al-Qur’an kepada generasi
muda Ibn Khaldin memiliki pandangan sendiri yang jarang
dikemukakan oleh ahli yang lain. Menurutnya dalam mengajarkan
al-Qur’an, umat Islam memiliki metode yang berbeda-beda sesuai
dengan pemahaman mereka tentang ta ‘Zim.

Berdasarkan penerapan metode tersebut, Ibn Khaldiin lebih
cenderung pada pemahaman isi al-Qur’an secara integral, dan
sangat tidak menyukai bila anak membaca al-Qur’an tetapi tidak
paham akan maksudnya. Oleh karena itu, ia menjadikan bahasa
Arab sebagai dasar studi segala pengetahuan, bahkan Ibn Khaldiin
mendahulukan pengajaran bahasa Arab dari pengetahuan-

pengetahuan lainnya, termasuk al-Qur’an dan segala pengetahuan
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keagamaan. Menurutnya, mendahulukan pelajaran al-Qur’an atas
bahasa Arab hanya akan mengacaukan anak, sehingga anak hanya
akan membaca tanpa mampu memahami, bahkan mungkin akan
mengacaukan makna.

Dengan demikian, menurut Ibn Khaldiin, bahasa Arab
sebagai ilmu alat untuk memahami al-Qur’an perlu dipelajari
terlebih dahulu, sehingga al-Qur’an bukan sekedar dibaca secara
tekstual, tetapi yang lebih penting ialah mampu memahami
kandungannya. Dengan pemahaman tersebut, maka ilmu seseorang
akan mendalam tentang al-Qur’an. Tampaknya pandangan Ibn
Khaldiin ini berangkat dari realitas umat Islam ketika itu yang
berada pada masa kemunduran. Salah satu kemunduran tersebut
disebabkan oleh kurangnya kemampuan umat Islam untuk
menggali dan mengembangkan berbagai ilmu pengetahuan yang
tersirat dalam al-Qur’an. Kemampuan itu mustahil akan diperoleh
jika saja umat Islam tidak mengerti tentang bahasa al-Qur’an. Oleh
karenanya penguasaan bahasa Arab sangat penting menurut lbn

Khaldiin sebagai alat untuk memahami al-Qur’an.%

b. Prinsip-prinsip Dasar Metode Pengajaran

1) Mengajarkan Materi Dari yang Inderawi ke yang Rasional

9 Kosim, Pemikiran Pendidikan, 96.
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Kebiasaan mendidik dengan metode “indoktrinasi”
terhadap anak-anak didik, para pendidik memulai dengan masalah-
masalah pokok yang ilmiah untuk diajarkan kepada anak-anak
didik tanpa mempertimbangkan kesiapan mereka untuk menerima
dan menguasainya. Maka Ibnu Khaldiin lebih memilih metode
secara gradual sedikit demi sedikit, pertama-tama disampaikan
permasalahan pokok tiap bab, lalu dijelaskan secara global dengan
mempertimbangkan tingkat kecerdasan dan kesiapan anak didik,
hingga selesai materi per-bab.%*

Menurut Ibnu Khaldin, memberikan pemahaman kepada
anak dengan kaidah dan norma-norma serta definisi-definisi yang
sulit berarti menghadapkan anak kepada permasalahan ilmu secara
sekaligus. Hal ini jelas belum dapat dimengerti oleh anak didik,
karenanya usianya yang belum matang dan dapat mengakibatkan
akal pikirannya merasa terbebani. Jika hal ini terjadi maka dapat
menimbulkan rasa malas dalam diri anak didik. Dengan demikian
akan mengakibatkan anak lari dari ilmu dan malas
mempelajarinya.®®

Tampaknya, prinsip yang ditawarkan oleh Ibn Khaldin
tersebut berkaitan erat dengan pentingnya bertahap (at-Tadrij).
Yakni, tahapan yang dialalui dalam mendidik tentunya dimulai dari

hal-hal yang bersifat empiris, kemudian berlanjut pada hal-hal yang

% Ibnu Khaldtin, Mugaddimah, 490.

% 1bid.
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rasional. Hal tersebut sebagaimana metode induksi yang bertujuan
membimbing peserta didik memperoleh kesimpulan setelah

membahas bagian-bagian kecil untuk sampai pada kaidah umum.®®

2) Prinsip Spesifikasi dan Integrasi

Sebagaimana yang dijelaskan pada bagian klasifikasi ilmu,
Ibnu Khaldiin telah mengemukakan berbagai macam cabang ilmu
pengetahuan. Meskipun terdapat banyak cabang ilmu, peserta didik
tidak diharuskan untuk menguasia seluruhnya. Ibnu Khaldiin justru
memandang perlunya spesifikasi ilmu pengetahuan. Artinya,
seorang pelajar mesti mengkhususkan kajiannya pada satu bidang
keilmuan. Sebab, menurutnya, Apabila seorang pelajar dihadapkan
kepada persoalan yang banyak sekaligus niscaya ia tidak akan
sanggup memahami secara keseluruhan. Akibatnya, otaknya akan
jemu dan tidak sanggup untuk beraktivitas sehingga bisa
membuatnya meninggalkan ilmu yang sedang dipelajarinya.®’

Meskipun Ibnu Khaldiin menganjurkan untuk mengkaji
ilmu pengetahuan secara khusus, bukan berarti ilmu yang lain
diabaikan. Dia malah berpendapat bahwa pelajar yang telah
menguasai suatu disiplin ilmu maka dia akan lebih siap untuk
menggunakan keahliannya dalam memahami cabang ilmu yang

lain.

9% Kosim, Pemikiran Pendidikan, 98.
% Tbnu Khaldtin, Mugaddimah, 491.
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Dengan demikian, spesifikasi kepada satu bidang keilmuan
yang ditawarkan Ibn Khaldin bukan berarti memisah-misahkan
(dikotomi) antara satu disiplin ilmu dengan ilmu yang lain. Tetapi
spesifikasi tersebut hanya bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan (malakah) yang kuat terhadap satu bidang disiplin
ilmu. Sementara cabang ilmu yang lainnya tetap dipelajari dan
dikuasai dengan terlebih dahulu menguasai satu disiplin ilmu
dengan baik. Jadi, di sisi lain peserta didik dituntut untuk
professional dalam satu bidang ilmu, tetapi di sisi yang lain ia juga
harus mengitegrasikan antara ilmu yang dikuasainya dengan

cabang ilmu yang lain.%®

3) Prinsip Kontinuitas Dalam Penyajian Materi

Menurut Ibn Khaldiin juga penting diperhatikan, hendaknya
pengajaran suatu ilmu kepada murid tidak disampaikan berselang
terlalu lama dengan memisah-misahkan dan memutus-mutuskan
beberapa pertemuan. Ini akan memberi peluang timbulnya sifat
pelupa kepada murid, sehingga mencerai-beraikan dan membuat
terputus-putusnya berbagai bagian ilmu yang sedang dipelajari,
yang akan mempersukar lagi perolehan keahlian dalam ilmu yang

sedang dipelajari.®®

9% Kosim, Pemikiran Pendidikan, 100.
% Tbn Khaldiin, Mugaddimah, 491.
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Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa, setiap
pendidik seharusnya memperhatikan prinsip kontinuitas dan
berkesinambugan dalam meyampaikan materi pelajaran yang
sejenis kepada anak didik. Dengan demikan antara penyajian satu
materi apada materi lainnya tidak berselang terlalu lama, sebab hal
itu dapat menyebabakan anak didik lupa terhadap materi-materi
sebelumnya. Selain itu, prinsip ini sejalan dengan metode

pengulangan dan bertahap, sebagaimana telah dibahas sebelumnya.

Tidak Mencampuradukkan Antara Dua llmu Pengetahuan
Dalam Satu Waktu

Ibnu Khaldin juga menyarankan, hendaknya sebisa
mungkin menghindarkan upaya mengajarkan lebih dari satu
pelajaran dalam satu waktu. Menurut Ibnu Khaldiin, kalau guru
mengajarkan lebih dari satu ilmu dalam satu waktu kepada
muridnya akan menyebabkan terpecahnya kosentrasi anak,
sehingga akan meyebabkan kaburnya pengetahuan yang diperoleh
murid.'® Hal itu berarti bahwa menurut Ibnu Khaldiin fokus
terhadap satu mata pelajaran itu penting artinya.

Penolakan Ibn Khaldin terhadap sistem pengajaran yang
mencampur adukkan antara dua materi dalam satu waktu didorong

oleh kekhawatiran akan kemampuan anak didik dalam menguasai

100 1hid.
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satu bidang ilmu tertentu. Sebaliknya, Ibn Khaldiin tidak melarang
secra tegas untuk sekedar memperkenalkan dasar-dasar ilmu yang
lain, selama tidak mengganggu atau menghambat anak didik dalam

menguasai satu bidang ilmu tertentu.%!

5) Menghindari Kekerasan Terhadap Murid

Ibn Khaldin tidak menyukai metode pendidikan yang
terkait dengan strategi berinteraksi dengan anak yang “militeristik”
dan keras, anak didik harus seperti ini dan seperti itu, karena
berdampak buruk bagi anak didik berupa munculnya kelainan-
kelainan psikologis dan perilaku nakal.®® Ibnu Khaldin
mengingatkan agar jangan sampai salah dalam pembelajaran karena
bisa berakibat fatal dan berdampak buruk bagi anak didik yang berupa
munculnya  kelainaan  psikologis dan perilaku nakal, ia
mengemukakan: “Hukum yang keras dalam pengajaran (ta ‘fim),
berbahaya terhadap murid, khususnya bagi anak kecil. Karena itu
termasuk tindakan yang dapat menyebabkan timbulnya kebiasaan
buruk. Kekerasan dalam pengajaran, baik terhadap pelajar maupun
hambasahaya atau pelayan, dapat mengakibat kekerasan itu sendiri

akan menguasai jiwa dan mencegah perkembangan pribadi anak

101 K osim, Pemikiran Pendidikan, 102.
102 Mauludi, Ibn Khaldin, him. 114.



106

yang bersangkutan. Kekerasan membuka jalan ke arah kemalasan
dan Kelicikan.”1%®

Meskipun demikian, Ibn Khaldiin juga memperbolehkan
pemberlakuan sanksi terhadap anak, akan tetapi sanksi tersebut
bersifat mendidik. Sanksi ini hendaknya diterapkan oleh guru
dalam keadaan terpaksa karena tidak ada jalan lain setelah semua

cara yang lemah lembut dilakukan tidak berhasil.

6) Jangan Mengajarkan limu Dari Hasil Ringkasan

Ibnu Khaldiin menerangkan bahwa Banyak di antara para
sarjana di zaman kita dengan bergairah mengumpulkan ringkasan-
ringkasan tentang berbagai metode dan kandungan ilmu
pengetahuan. Buku-buku ringkasan itu memuat susunan sejumlah
permasalahan pokok yang dibahas berikut judul buku-bukunya.
Bentuknya sangat ringkas, dan tiap kalimat berisi banyak rumusan
tentang masalah pokok tadi. Tapi cara ini merugikan, bukan saja
terhadap gaya bahasa buku aslinya yang baik, balaghah, tapi juga
pada pengertiannya.'%*

Ibnu Khaldin juga berpandangan banyaknya ikhtisar di
dalam ilmu dan upaya mensentralisasi arti yang banyak dalam
ungkapan yang singkat, termasuk salah satu perkara yang merusak

upaya pendidikan. Dikatakannya bahwa di antara ulama’ muslim

103 |bnu Khaldiin, Mugaddimah, him. 496.
104 Ibnu Khaldiin, Mugaddimah, 489.
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yang berusaha mengikhtisarkan berbagai ilmu, dengan anggapan
bahwa ikhtisar ini akan memudahkan murid dalam memahami
ilmu-ilmu tersebut. Akan tetapi pada kenyataan, banyaknya ikhtisar
justru menyebabkan murid mendapatkan kesulitan besar dalam
memahami makna yang disentralisasi itu.!% Selain itu, ternyata
pengaruhnya berakibat merusak terhadap proses pengajaran dan
mengganggu usaha-usaha dalam menimba ilmu pengetahuan.
Berdasarkan prinsip tersebut, dapat dipahami bahwa, jika
mengajarkan suatu ilmu kepada anak didik hendak menggunakan
buku induknya. Dengan begitu, anak didik mampu memahami
esensi dari buku itu sendiri bukan memahami buku tersebut dari
orang lain. Pandang ini sesuai dengan teori modern, terutama
dalam penelitian, di mana seorang peneliti dianjurkan untuk
memiliki buku primer sebagai referensi utama. Buku primer
tersebut adalah buku induk seperti yang disebutkan oleh Ibnu

Khaldiin. 106

105 Sulaiman, Pandangan Ibnu Khaldiin, 71-72.
106 K osim, Pemikiran Pendidikan, 104.



